BAB X
PENDAHULUAN

Mengawali langkah pelaporan tesis inl secara
sisteratis dan ssbelum penyajizn bahasan bab ini dilakuxan,

perlu dikemukakan sub-bab yang diuraikan dsish

Iatar belakang masalah, (b)) Masalsh, wilaysah dan  pPorianyssn

penelitian, (¢) Tudaazn dan manfaat pernelitian, (d’ Azumai
penelitian, {ey Anazlisis data. Derikianlah paparan sslan-
jutnys akar dikemukakan satu per satu bsrikat ini,

A.  Latar Belakang Hazalan

Pada dasarnya setiap individu meniliki potensl vyang

dibawanya sejak ia lahir. Potensi-pctensi itu tidax aksan

o,

berarti manakala tidak diupayakan melalul berZazaz: upayz
pengembangan untuk dapat mencapail tinghat perkembangan yang
lebih barraknz. Sakiranys unava pangen-angan tida
dilakukan, maka sukar untuk tencapal tingkat perkembangzs
SrMAXn meskipun SECAra alamian

vang tinggi dan

perkembangan setisp individu daelzm berbazai aspeknys adan

W)

3uga mencapai  tahap-tahap atau batas-batas perkembangan
tertentu yang disebabkan oleh stimulasi pasif dari semcs
dimensi lingkungannya.

Secara konseptual, pendidikan mercpakan szlan  sato

upaya yang cdiandalkan untuk mewbantu individu mengembangikan
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potensi vang dimiliki untuk mencapal tahap rezlisa:
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{gelf-realization stage). Realisasi diri dari individu

menvangkut kesadaran diri sendiri, lingkungan fisik, sosial,
spiritual vang memberi pengertian sebagai hamba Allah untuk
kerkewa]iban menjalin hubungan vertikalnya terhadap Yang
Maha Kuasa. Dengan dibekali kesadaran diri yang berdimensi
horizontal dan vertikal itulah, individu vyang bersangkutan
sebetulnya akan dapat memiliki tingkat kemandirian dalam
hidupnva yang Jjuga dipandang sebagai kondisi vang kondusif
dalam upaya mencapail tingkat perkembangan vang setinggi-
tingginya dan bermakna.

Upaya memaksimalkan dan membermaknakan seluruh potensi
individu yang ditempuh melalui jalur pendidikan, didasarkan
rada konsep pendidikan sevmur hidup (life lonsg education).
Rumusan ini mengisyaratkan bahwa individu dalam hal ini
siswa dipandang sebagai “"makhluk menjadi" (becoming). Konsep
pendidikan seumur hidup memberi pengertian pula bahwa
pendidikan kita tidak terikat kepada dimensi ruang dan
waktu. Akan tetapi di dalam kerangka pendidikan Pancaszila,
pengertian "makhluk menjedi” ini seyogyanya dipandang hanya
dalam arti proses, bukan dalam arti tujuan. Manakala pendi-
dikan dipandang dalam arti tujuan, maka akan dapat muncul
kesalahpengertian yakni seolah-olah arah pendidikan kita ini
belum jelas dan sukar dicapai. 0leh karena pendidikan dalam
konteks tujuan akan membuat kegiatan pendidikan terhenti
pada suatu titik dimana tujuan telah dicapai dan tidak lagi

menekankan pada pProses vang baku, jelas sehingga
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memungkinkan kegiatan pendidikan i lakukan berdasarkan
keinginan pelaku-pelakunya. Axhirnya Semua kegiatan
rendidikan di Indonesia menerapkan cara atau proses yang
beragam. Sekiranva gagasan terakhir ini yvang dapat diterima,
maka seolah-olah tidak ada lagi rujukan yvang lebih di atas
kekuatan rasio dan pengalaman. Pendidikan kemudian =kan
hanya mengandalkan kekuatan rasioc dan pengalaman itu
sendiri, padahal pendidikan kita yang Pancagilailz int
sebetulnva bkaik secara konseptual maupun cperasional
tidaklzah demikian halnya.

Pendidikan di negara kita, apapun dan bagaimanapun
bentuknyva, adalah bersifat normatif dan arahnya sudah jelas.
Arah pendidikan yang jelas sudah ditegaskan di dalam Geris-
garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1888 seperti berikut
ini :

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonegia, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
berdisiplin, bekerja kera=, tangguh, bertanggung Jawab,
mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat Jasmani dan
rohani. Pendidikan nasional juga harus mampu menumbithkan
dan memperdalam rass cinta pada tanah air, mempertebal
gemangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial.
Sejalan dengan itu dikembangkan iklim belajar dan
mengajar vang dapat menumbuhkan rasa percaya pada diri
sendiri serta sikap dan perilaku yang inovatif dan
kreatif. Dengan demikian pendidiken nasicnal akan mampu
mevujudkan manusia-manusia pembangunan vang dapat
membangun dirinya sendiri sSecara bersama-sama
bertanggung Jjawab atas pembangunan bangsa.

Pendidikan dapat diandalkan ( bahkan menjadi andalan

utama ) dalam mewujudkan atau menghasilkan profil manusia



Indonesia menurut persepektif GBHN yang telah dikemukakan di
ata=s. Rumu=an GBHN di atmg memberikan pengertian bahwa
segala upaya pendidikan harus tetap memperhatiken sifat-
sifat kemanusisan secara integral yang selanjutnya akan
mampu menghasilkan manusia-manusia yvang memilikil komretensi
rribadi, sosial, profesional dan religius. Jika isi GBHN
tahun 1883 memiliki delapan dimensi ciril kemanusiaan, maka
GBHN tahun 1988 4di atas memiliki 21 dimensi, yakni berimsan,
bertagwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, Prerdisi-
plin, bekerja keras, tangguh, bertangsung Jawab, mandiri,
cerdas, terampil, sehat jasmani, cinta kepada tanah air,
memiliki semangat kebangsaan, memiliki rasa kesetiakawanan
sosial, percaya diri, inovatif, kreatif, dapat membangun
diri, dan dapat membangun masyarakat. Dari dimensi-dimensi
di atas kelihatan sekali bahwa pendidikan kita memberikan
penekanan vang kuat pada kualitas sumber daya manusia yang
sifatnya personal dan multidimensional. Fuad Hasan (1888 :
4) menegaskan bahwa upaya pendidikan selalu berorientasi
kepads sesuatu wawasan vang mengacu Kepada suatu sistem
nilai antara lain yvang diangkat dari sgama, falsafah, ajaran
tentang kebijakan dan kebajikan dan sebagainyva. Berdasarkan
rendapat 4i atas, maka berarti keberhasilan belajar seseo-
rang dapat diukur dari sejauhmana penghayatan nilai-nilai
vang ditanamkan dalam prosez pendidikan yang rada gilirannya

akan tampak atau tampil dalam perilaku nyata. Nilai-nilai
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serta kedalamannva secara nyata tampak dari perbuatan dan

perilaku sesgeorang tersebutb.

Salah satu setting rendidikan eadalah sekolsh. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, Sekolah Meﬁengah Atas (SMA)
merupakan salah =atu sistem pendidikan yang merupakan salah
asty wahara untuk mengembangkan potensi siswa sehingga
terwujud manusia yang berkuslitas. Upaya pendidikan di  BMA
ini diselenggarakan melalui kegiatan kurikuler serta ko-dan
ekstra~-kurikuler vang dominan dilakukan oleh para guru.
Sesuai dengan profil manusia Indonesia yvang hendak
dihasilkan, guru harus memandang pendidikan bukan sekadar
proses intelektualisasi saja (gemata mengembansgkan &2peX
kecerdasan palja), melainkan berfungei mengembhangkan 2eluruh
aspek kepribadian siswa. Pandangan paduan dari kedus aspsk
ini telah dan tak satupun orang menolaknya, terutama
masyarakat Indonesia yang sedang melaksanakan pembangunan
fizik, lebih-lebih mental spiritual. Demikian pula tugas
guru sevogyanva tidak hanya fterbatas pada penyvampalan
pengajaran bahan-kbshan pelajaran dengan metode yang tepat
saﬁa. Lebih daripada sekadsr menyampalkan bahan pelajaran,
tugae guru mencakup pengelolaan seluruh proses belajar
mengajar dalam rangka mencapail hasil yang tinggi untuk
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Ketiga aspek ini terpadu dan bahkan lumat serta berkaitan

satu aspek dengan aspek lainnya dalam bentuk tingkah laku



vang tampak.

Pada mulanva memang harapan dan ftujuan di atas
seyogyvanya dapat dilaksanakan pencapalannya oleh para guru
di dalam proses belajar mengajar di kelas. Akan tetari
kenyvataannya yvang ingin dicapai tersebut tidak sesual dengan
harapan. Ketidaksesuaian antara kenyatan dan harapan ini
disebabkan oleh adanva masalah-masalah atau upayva
prengembangan diri siswa sevogyanya menjadi perhatian utama
konselor di sekolsh. Sehubungan dengan masalah-masalah yang
dihadapi siswa ini, Boy dan Pine (1988 : 4) mengemukakan
gagasannya bahwa dalam suatu hubungan konseling, perhatian
pertama konselor dapat diarahkan prada bidang-bidang yang
menvangkut faktor penyvebab adanya tingkah laku, pengembangan
karir atau hubungan dengan teman kelompok; skan tetapi tugas
konselor tetap terkait dengan tujuan—tujuan yvang diupayakan
pencapaiannya oleh guru kelas. Selanjuthnya Ligon dan
McDaniel (1970 = 1 - 2) mengemukakan pula bahwa dalam
guazana belajar mengajar sering muncul situasi dimena sizws
membawa masalah yvang tak dapat diduga sebelumnya, masalah
ini kadang-kadang berupa kesulitan intelektual (intelegence
pro b lem ) atau ketidakmampuan menyesuaikan diri
(malasdiustment). Sejslan dengan hal itu, Munandir (1988 : 1
- 2) mengemukaksn beshwa siswa sering mengalami masalah yang
kompleks vang disebabkan o©leh .perubahan cepat dalam

masyarakat; seperti : perkembangan industril, kriais ekonomi,
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laju pertambahan penduduk, revolusi teknologi komunikasi
informasi yéng membuat kehidupan dalam masvarakst semakin
rumit, penuh tuntutan dan pilihan. Perubahan-perubahan ini
sangat mempengaruhi siswa karena nilai-nilai baru muncul dan
tata nilai yang sudah mapan ditantang, yang kemudian dapat
menimbulkan keraguan, ambivalensi, bahkan terjadi krisis
jati diri.

Keragaman dan kompleksitas masalah di atas yang Juga
dihadapi oleh siswa SMA dewasa ini ternyata tidak cukup
bilamana hanva ditangani oleh proges belajar mengajar,
melainkan menuntut lavanan khusus yang tidak dapat dilakukan
melalui jalur pengajaran, yakni melalui kegiatan bimbingan
dan konseling. Seiring dengan ini pula, Meortenasen dan
Schmuller (1964 : 7) mengemukakan hahwa proses pendidikan
terdiri atas komponen administrasi/kepemimpinan, pengajaran
dan pemberian bantuan kepada zsiswa yang kedudukannya satu
sama lain sejajar. Untuk lebih Jjelasnya ketiga komponen
dapat dilihat pada gambar 1 - 1 berikut ini

Bidang admi-

fiatrasi dan

kepemimplnan-——==A———=~ Administragsi--——m=-- -
dan supervisi

\ Tujuan

Pergajlaran kurikuler

Sidang Pandidikan Jabatan \\ perkembangan
Pengajaran—-—~=--fF—-=-- Pendidikan khusus—-—--=--5-3> yang optimal
Pengajaran remedial / dari individu
. rs
Bidang pem- ' Bimbingan ff
binaan ajiswa----%-- dan upaya lainnya-=¥--—-

Gambap 1 -~ 1 : Kedudukan Bimbingan dalam Pendidikaa

(Rochman Natawidjaja, 1984:42)
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Dengan berpedcman kepada pengertian konsep di atas jélaslah
bahwa bimbingan dan konseling dalam kerangka pendidikan
dapat dipandang sebagal upaya pengembangan sumber daya
manusia.

Dengan tetap memperhatikan posisgil strategis bimbingan
konseling dalam pendidikan selama satu dasawarza terakhir,
secara formal bimbingan konseling dipandang sebagal mitra
kerja vang tak terpisahkan dari keselurvhan Drogram
rendidikan di sekolah. “Bahkan sebenarnya bimbingan dan
konseiing ini sudah dirintis dan dikembangkan selama paling
sedikit dua dasawarsa terakhir ini“_(Prayitno, 1987  12).

Pada dewasa inl pun bimbingan dan konseling masih
terus diupayakan pengembangannya sebab posisi strategisnva
dalam rangka pendidikan itu dipandang cukup penting. M.D.
Dahlan {1988 : 286 - 27) mengatakan bahwa : "...bimbingan
penvuluhan selalu merupakan suvatu momen Ilmu Mendidik...ilmu
pendidikan dan bimbingan penyuluhan sebagai hal-hal yang
esensial untuk umat manusia masa kXini dan mendatang. Dalam
rangka remikiran itulah dapat ditandaskan betspa disiplin
ilma mendidik dan bimbingan penyulvhan mendapat temﬁat yvang
bukan s=saja wajar, akan tetari bahkan esensial dalam

pendidikan’.

Berbagai upava untuk memasyarakatkan dan meningkatkan
layanan bimbingan dan konseling yang profesicnal agar

layanan ini dapat diakni, diterima dan dirasakan manfaatnya
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cleh masvarakat pengguna secara terus menerus dilakukan.
Upaya-upaya itu dapat dikemukakan antara lain @ melalui
penataran—-penataran konseldr, guru—guru dan kepala sekolah,
dan juga pemantapan proses belajar mengajar pada Jjurusan
Paikologi Pendidikan dan Bimbingan melalul kegiatan tatap
muka, praktikum bimbinsan konselineg di lapangan dan
dilengkapi dengan mengirim mahasiswanya untuk terjun
lang=sung ke sekolah-sekolah. Singkatnya upaya-upaya yang
dilakukan di dalam pra-jabatan (pre-seprvice training) dan
dalam Jjabatan (in-service Irainins) layanan bimbingan
konseling tetap dilakukan, sebagaimana lazim Juega Jjalur
pengembangan ini dilakukan pada profesi-profesi lainnya.

Banyaknya pemikiran dan upaya yang telah disumbangkan
seyogyanya membekali konselor di sekolah wuntuk memiliki
kompetensi dalam menampilkan unjuk kerja (performance)} vyang
memadai. Namun kenyatasan yang terjadi malah sebaliknyva yaitu
tampilan unjuk kerja saat ini tidak sesuail dengan
upaya-upaya vang telah dilakukan tersebut. Sehingga tampilan
unjuk kerja vang kurang memadal ini menjadi penyvebab
munculnya kritik dan bahkan kecaman yang pada tingket vyang
lebih parah adalah hilangnya kepercayaan masyarakatb penggﬁna
pada keandalan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
saat ini.

Manakala ingin ditelaah 1lebih mendalam sebetulnya

sasaran kritik, kecaman dan hilangnya kerercayaan masyarakat



pengguna terutams bermuara atan tertuju kepada
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karja kornselor di sekolah itu sendiri. S=mua itu bukzn saja
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datang dari mesyarakat dar corang tua siswa, melainkan Juga

-

dari kalangan aparat sekolah sendiri sepert garu-gury,

o

kepala sekolah, dan aparat sekolah lainnys. Diperoleh pul:
informasi bahwa parz konselor baru akan aktif bilamanz ada

siswa yang bermasalah atau datsnz sendiri menemul konzelor

7

miszlnva sizwa vanz melanggar disiplin sekolah, perkelabilan
antar =iswa, atazc Juga rasalah-masalah  lzain, zehingza
patugas bimbingan éenyuluhan tidak wubannyz szepesrti alzaojo
{Eompaz, 4 Maret 18938 : B). "Banyak pengguna yang wmengeluh
bakwa konselor tamstan LPFTE tidak siap pakai” {(Munandir,

19686 : 2) dan “masih banyak snggascan bzhwa kenselor adalsh

polisi sekolah” (Prayitno, 1887 : 14).
Sglaly  =zatu  lavaran Ekiabtingsn yang diandalk=zrn  dan
selayaknya mendagzat porsi terbanyak adzlahb layanarn

konseling. Layvanan iri dimakzuodkan bukan szjs untuk membantu
memecahkan masalah siswa, melainkan turut mengernbangkan
aspek-aspek kepribadiannyz di  segkolah., 0Oleh Karena itu,
konseling merupakan satu layanan yang menentukan tingkat dan
kualifikasi profesionalitas konselor karsena kemanpuan
menbantu konselor diujil di dalam pemberian layanan

kenselingnya. Dengsn kata lsin, konselor profesional adzlah
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vang menamplilkan unjuk kerja layanannya untuk memenuhi
kebutuhan klien/siswa secara memuaskan. Ditampilkannya unjuk
kerja konseling ini sudah tentu didasari oleh teori-teori
¥oneseling. Kemampuan konselor melaksanakan konseling secsmra
efektif dapat diperoleh apabila kepedulian terhadap
pelakesanaan konseling awal sebagal fokus penelitian ini
mendapat perhatian vang =serius. Konseling awal merupakan
sebagian tahap koneeling vang ditandai oleh karakteristik
kegiatannva, vang dalam penelitisan ini merujuk pada pendapat
Dyer dan Vriend, vang cukup menentukan efektivitas dan
kelangsungan konseling berikutnya.

Kecaman dan_kritik prihak pengguna petugas bimbingan
dan konseling ini perlu diterima secara positif (Munandir
1981 : 3), vakni bahwa peran konselor harus diwujudkan dalam
bentuk unjuk kerja yang mantap. Unjuk kerja inilah yang akan
menjadi ukuran apakah konselor benar-benar mampu memberikan
gesuatu yvang berharga dan sangat diharapkan oleh
magyarakat.

Salah satu unjuk kerja konselor vang vital adalah
unjuk kerja dalam konseling awal, vang sekaligus menjadi
pokok pembahasan penelitian ini. Tamﬁilan unjuk kerja vang
kurang memadai ini dapat membuat klien bersikap menolak atau

menghindarkan diri untuk tidaek mau berhubungan lagi dengan
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konselor (M.D. Dahlan, 1887 : 13). Kesan awal klien terhadap
konselor mungkin sekalil menmterikan kondisi kurang
menguntungkan bagi pelaksanaan konseling selanjutnya, antara
lain memandang konselor kurang mampu dan merasa tidak
mungkin dapat memenuhi harapan atau Xkebutuhan atau Juga
memecahkan masalahnya. Jika kesan gemacam ini telah
ditangkapr klien secara sensitif, maka dapat dibayangkan
bahwa proses konseling tahap berikutnya dapat diketakan
gudah terganggu dan mendekati kegagalan keglatan konseling
itu sendiri.

Melihat kemungkinan munculnya kondigi vang Rurang
menguntungkan seperti dikemukakan di atas sebagal akibat
dari kurang memadainya unjuk kerja konseling awal, mzka
unjuk kerja ini dipandang cukup penting ditampilkan pada
saat memberikan layvanan konseling.

Beberapa ahli konseling mengatakan bahwa konseling
merupakan inti dari kegiatan bimbingan di sekolah. Mortensen
dan Schmuller (1964 : 301) mengatakan bahwa “counseling is
the heart of guldasnce rprogram’ . Menurut Miller dan
kawan—-kawan (1878 : 71), lavanan konseling merupakan otak
dan jantungnva program bimbingan. Bahkan 1lebih tegas lagi
Gikgon dan Mitchell (18981 : 27) mengatakan bahwa
"Individuval counseling ... has been identified as the heart
of guidance program. It is the core activity, through which

all the activities become meaningfull”. Di samping itu
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konseling ﬁemiliki peranan tersendiri yang khas dalam
profesionalisasi tenaga bimbingan. EKekhasan unjuk kerja
konselor dalam melaksanakan konseling. termasuk konseling
awal ini vang membedakan bentuk leyanan kegistannya dengan
kegiatan bimbingan lainnya. Sebagaimana dikemukakan coleh
Nugent (1981 : 241) bahwa bilamana para konselor berupava
menampilkan kegiatan konseling secara intensif, ﬁaka merelka
telah memulai upayva rrofesionalitasnya. BSehubungan dengan
ini, Cottle (1873 : 51 ) mengatakan bahwa : ‘counseling as
discussed here is the psychological process by which a
professional person helps a relatively normal client
explore, understand, and accept behavior so that future
behavior cheoices can be made, particularly those of an
educational or vocational nature’.

Berdasarkan keresahan-keresashan di atas, dipandang
perlu dilakukan penelitian mengenai unjuk kerja konselor
dalam melsksanakan konseling awal. Semua keresshan tersebut
merupakan penvebab rendahnya kadar profesionalitas konselor.
Melalui hasil—haail yang diperoleh dalam penelitian ini
dapatlah dilakukan intervensi lebih lanjut guna meningkatkan
tingkat unjuk kerja konselor dalam melaksanakan konseling
awal pada setiap sekolah (kKhususnys pada SMA-SMANegerd
Kotamadva Bandune) baik vyang dilakukan dalam pendidikan
jabatan maupun rendidikan sebelum Jabatan. Demikian

prenelitian ini diarahkan kepada masalah vang berkenaan
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dengan unjuk keria konselor dalam konseling awal ditelaah
dari latar belakang pendidikan dan pengalaman ksrja konselor

di SHA-SMA Megerl Kotanadya Bandung.
B. Masalah, ¥ilavah dap Pertanyaan Pepelitian

Penelitian ini dipusatkan pada masalah yang dirumuskan

dalam bentuk pertanyaan pokck sebagai berikut :  "Samoald
tingkat manaksh uniak keris kengelor dzlsm anve ! we e
konseling awal ditelaab dari laktar belakang endidil dap
pengalaran Kerlanvs ?" Penslitian ini diarahkan pula

O
[
[yx]
e

kepada para konselor dalam tatanan Jalur pendidikan ssk
pada tingkat SMA. Penentuan para konselor sebagal subjek
penelitian, didasarkan kepada kenyatsan bahwa kcnselorv

tetap saja memerlukan seperangkat pengstahuan dan

&

keterampilan dalam melaksanakan konseling awal =zeskipuan
mereka relatif telah menjalani pendidikan formal kanmselor
yang cukup lama ataupun pendidikan dalamn Jjabatan.
Pengstahuan dan keterampilan dalam melasksanskan konselling
awal diwnjudkan melalul unjuk kerjanyva, yang kemudian unjuk
kerjia dalam konseling &awal ini akan disoroti dalan
penelitian ini.

Unjuk kerja konseling awal konselor ditelaah =melalui
proses kegiatannya. Dalam proses konzeling awal dimsksudkan

untuk mengukur tingkat performansi konselor dalam

menampilkan perilaku nyata Lkarakteristik komponen-komponen
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vital keonseling awal. Kegiatan-kegiatan yang akan diperiksa
mencakup kegiatan dalam :

1. Memulai wawancara

2. Menilai alasan kedatangan klien ke konseling

3. Menilai pengalaman konseling klien sebelumnya

4. Menilai harapan klien

5. Merumuskan konseling

6. Menjelaskan batasan kerahasiaan

7. Mencari isi konseling yvang bermakna

3. Menilai kemampuan berfungsi klien

9. Menandal perasaan-perasaan yang muncul

10. Menentukan struktur konseling

11. Mempercleh tanggung jawab konseiing

12. Menentukan tujuan konseling

13. Meringkas, mereview dan menilai

14. Menggunakan tugas-tugas tingkah laku bagil klién dan

15. Mengakhiri wawéncara, sebagal 15 komponen vital

dalam menyelenggarakan konseling awal

{(Dyer, 1977 : 31 - 34).

Konsger Dyer ini muncul dari masyarakat Amerika, vang
jelas berbeda dengan kondisi di Indonesia. Sue (1881 : 11)
berpendarat bahwa perbedaan menyebabkan konflik budayva vang
terjadi dalam tiga variabel karakteristik wumum konseling,
vakni  laneuage variables. claseg-bound valueg dan
cnlture-bound values. Dengan tidak ada dorongan untuk
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mengatakan konsep ini telah ccoccok, tari setidaknya dapat
digunakan dalam kondisi sekolah di Indonesia. 0Oleh karena
penulis berupava sedapat mungkin menerjemahkannya secuai
dengan kondisi sekolah kita. Selanjutnya setelah lulus
proces timbangan ahli, diujicobakan pada bpeberapa konselor
dan siswa dan ternyata siswa memahami, mengakuil telah
mengalamil proses kKonseling awal konselor.

Unjuk kerja konseleor dalam konseling awal (dalanm
pelaksanaan kelimabelag Eomponen witalnva) tidakk akan bisa
terlepas dari pendidikan dan latihan yang pernah dialami dan
ditempuh coleh konselor di sekolah. Latar belakang pendidikan
dan latihan yang dipertimbangkan dalam penelitian ini
meliputi jenis pendidikan dan latihan vyang pernah diikuti
oleh konselor, baik yang berhubungan dengan ilmu keguruan
umumnya . maupun konseling khususnya. Variabel ini termasuk
prendidikan tertinggi secara formal vang telah diselesaikan
(BP S1. BP D3. dan non BP 51/D3).

Unjuk kerja konselor dalam konseling awal Juga tidzak
akan terlepas dari pengalaman kerjanya. Pengalaman kerja
konselor 4i SMA Negeri Kotamadya Bandung dapat dibedaken ke
dalam lima golongan, vaitu :z (1) kurang dari 2 tahun : (2) 2
- 4 tahun ; (3) 5 - 7 tahun ; (4) B - 9 tahun : dan (5)
lebih dari 10 tahun. Variabel 1ni termasuk makna dan
prororsi pengalaman bagl konselor.

Dengan melibatkan wvariabel latar belakang pendidikan
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dan pengalaman kerja konselor, penelitian ini dimaksudkan
untuk melihat, menelaah sumbangan Kedua variabvel terszebut
terhadap unjuk kerja konselor dalam konseling awal di G5MA-
SMA Negeri Kotamadya Bandung. Telashan penelitian ini
dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan berikut ini,

Dari rumusan pertanyasn penelitian di  atas kemudian
dapat diidentifikasikan wvariabel-variabel vang terlibat
dalam penelitian ini, vakni unjuk Ekerja konselor dalam
melaksanakan konseling awal. latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja konselor. Untuk lebih Jelasnya, gambar
berikut ini meragakan model hubungan antara ketiga varisbel

pokok penelitian.

(2}

LATAR BELAKANG (1)
PENDIDIKAN
KONSELUR *| UNJUK KERJA KONSELOR

1 DALAM KONSELING AWAL

+

(32

PENGALAMAN EKERJA
KONSELOR

Gambar 1 - 2 : Model Hubungan Antara Variabel-variabel
Pokok Penelitian

Model ini dapat diuraikan sebagai berikut



18

-

Penggunaan istilah konzselor dalam penslitian ini
dimaksudkan sebagai pengganti istilah petugas binbingan,

guru bimbingan penyulukan atau guru bimbingan. Istilah

[

konselor mengandung pengertian lebih luas jangkauan wilayah
kerjanva dan lebih menunjuk rada hakeksat layanan
kemanusiaannya antuk membantu setlsp orang secara lecih
profesional. Pengertian ini membawa implikasi bahwa layanan
konseling tidak saja diberikan pada siswa di sexkclah,
melainkan juga di luar sekclah menjangkau setiap orang vyang
nemerlukan layanannya. Penggunaan istilah konselor diperkuat
oleh Prayitno, (1980 : 11) bahwa Jenjang keprofesionalan
konselor merentang dari taraf para profesiocnal sampai dengan
taraf keprofesionalan yang paling tinggi, yaitu 1) para
profesional, 2) konselor muda, 3) konselor pratama, 4)
konselor madya dan 5) konselor utama.

Paraprofesional ialak mereka vyang diharapkan mampu
membantu pengidentifikasian masalah siswa pada tinghkat
saling awal, menyimpan dan mergadministrasikan data klien.
Mercka tidak memperoleh pendidikan dan latihan khusus  vyang
intensif rengenai bimbingan. Sementara Kopngelor muda ialah
mereka yang telah memperoleh pendidikan dan latihan yang
intensif pada tingkat Dipleoma III.

Konselor pratama adsalsh mereka vang memperoleh

pendidikan dan latihan intensif pada tingkat sarjana (Cfrats



19

1). Konselor madva., mereka yvang telah memperoleh pendidikan
prada Jenjang 52, 53. GSedangkan koneelor veng kadsar
rrofesionalnya paling tinggl adalah kgnﬂglgz utama, vakni
vang telah berada rada rosisi pengemrbangan teori,
pendekatan-pendekatan serta pengorganisasian layanan
bimbingan konseling.

Selanjutnya, iszt®lah unjuk keria diterjemshkan dari
performance. Dalam Webster Third International Dictionary
({19668) dikemukakan bahwa “rerformance 1is the sbility to
perform ; capacity tc achieve a desired result ". Jadi unjuk
kerja mengandung elemen kemampuan dan perbuatan.

Jika dikaitkan dengan bimbingan konseling., Rochman
Natawidjaja (1886 : 10) menyimpulkan : "unjuk kerja adsaleh
keseluruhan kemampuan vang dinyatakasn dalam perilakn nyata
konselor pada saat memberi layanan konseling kepada klien'.
Kemampuan merupakan kata kunci vang seyogyanya dimiliki
konselor terungkapr melalui perilaku nyata dalam konszeling,
yvang dalam penelitian inl adalah perilaku nyata konselor
dalam melaksanakan kelimabelas komponen vital konseling

awal.

Konseling awal diartikan sebagsi bagisn atau tahap
awal darl proses pelaksanaan konseling secara keseluruhan
vang di dalamnya menerapkan keterampilan komponen vital
konseling awal vang sifatnya mendasar. Pada saat terjadi

kontak pertama antara Ronselor dan klien dibicarakan secara
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dominan Eomponen vital konseling awal. Kemudian makin
berangsur berakhir preses konseling., maka makin sedikit
memblcarakan komponen vital konseling awal. Keadaan ini

dapat diragakan dalam gambar berikut.

[—J--Kongggor
¥ Wawancara konseling awal - - =
_ Klien= — ~ Proses konseling keseluruhan
:—1—
Gambar 1 - 3 : Wilayah konseling awal dalam
konseling keseluruhan
Dengan demikian, unjuk kerja konselor dalam

melaksanakan konseling awal dalam renelitian ini dimaksudkan
adalah keseluruhan kemampuan konselor dari berbagail rentang
keprofesionalannya dalam menerapkan kelimabelas komponen
vital konseling awal yang diwujudkan dalam perilaku nyata
konselor pada saat memberi bantuvan pada klien.

2. Unjuk keria kongelor  dalam  Kongeling gwal
berdagarkan latar belakang pendidikan

Unjuk kerja konselor dalam melaksanakan konseling awal
(pelaksanaapn kKelimabelag komponen vitalnva) tidak bisa lepas
dari pendidikan dan latihan yang pernah ditempuh oleh
konselor di sekolsh. Berdasarkan pengaléman penulis sewaktu

menempuh pendidikan fermal konselor pada tingkat Strata 1
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dan informasi vang dipercieh melalul pihak-pihak vang
terkait serta melihat pokok baha=an mata kulieh bimbingan
konseling pada tingkat S1, tampak bahwa pengetahuan dan
keterampilan dalam melak=anakan konseling awal masih
tergolong kurang ditampilkan. Dan diduga kondisi ini
merupakan penyebab kurang memadainya unjuk keria konselor
saat ini. Kondisi ini jelas memerlukan uypaya-upaya intensif
untuk lebih meningkatkan unjuk kerja para konselor dalam
konseling awal. Terlebih lagi pendidikan dalam Jabatan
konselor zaat ini pada kenyataannya masih hanya menyventuh
permukaan konsep bimbingan dan ditempuh dalam Jangka waktu
singkat saja sehingga sulit diharapkan meningkstkan unjuk
kerja konseling awal konselor.

Untuk melihat sejauhmana dan intervensi apa yang rerlu
dilakukan dalam meningkatkan unjuk kerja tersebut saat ini,
itulah sebabnya unjuk kerja konseling awal konselor dalam
penelitian ini dilakukan dalam kaitannya dengan latar
belakang pendidikan dan latihan. Latar belakang pendidikan
dan latihan vang dipertimbangkan dalam penelitian ini
meliruti Jjenis pendidikean dan latihan yang pernah ditempuh
oleh konselor (BP dan pon EE), baik yvang berhubungan dengan
ilma keguruan umamnya, maupun kongeling khususnya. Varisbel
ini termasuk pula pendidikan formal tertinggi yang telah

diselesaikan (S03. £1).



22

pengalaman kerja konselor

Unjuk kerja kcnselor dalamr melaksanakan konszling awal
juga tidak akan terlépas dari pengalaman kerjanya. Variabel
pengalaman kerja konsalor ini ditegakkan di dalam penelifilan
ini oleh karena banvak ahli vang mengatakan hahwsa
pelaksanaan konseling memerlukan kiat/senl yang tidak dapat
hanya diperoleh melalui pengetahuan yang sifatnya kognitif,
melainkan diperoleh melalui perpaduan pengetahuan dengan
frekuensi penerapan keterampilan yang sifatnya psikomotorik.
Maka indikator vang paling wajar ditelusuri adalah masa
kerja konselor. Pengalaman Lkerja konselor di SMA dalam
penelitian ini didasarkan pada'asumsi bahwa terdapst rentang
konselcr vyang berada pada tahap penyesualan diri,
pelaksa-naan program bimbingan, perbaikan pelaksanaan
kegiatan konseling, pemantapan kegiatan layanan kenseling
dan tahap profesionalisasi kegiatan bimbingan konseling.
Dengan demikian, pengalaman kerja konselor dapat dibedakan
ke dalam lima golongan, vaitu : (1) kurang dari 2 tahun; (2)
2 - 4 tahun; (3) 5 - 7 tahun; (4) 8 - 8 tahun; dan (5) lebih
dari 10 tahun. Selanjutnya rentang pengalaman kerja 1ini
dapat dikategorikan sebagal tergolong lebih dari lima tahun
dan kurang dari lima tahun. Di dalam variabel ini termasuk
partisipasi di dalam pengembangan program bimbingan,
pProporsi kegiatan bimbingan yang dilakukan dalam

keseluruhan tugas di sekolah dan makna pengalaman



konseling bagi konselor.

Memperhatikan semua uralian pada wilayah masalah
penelitian di atas, maka model hubungan antara
variabel-variabel penelitian ini secara skematik dapat

digambarkan berikut ini.
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Dengan melihat rumusan dan wilayah masalah di atas,
maka prenelitian ini diupayakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik berikut ini

1. Sampai tingkat manakah unjuk kerja konselor dalam
menyelenggarakan konseling awal 7

2. Adaksh perbedesan tingkat unjuk kerja konselor
dalam menyelenggarakan konseling awal karena perbedaan latar
belakang pendidikan : {(a) BP dengan non BF, (b}l 31 dengan

o003 7

3. Adakah perbedaan tingkat unjuk kerja koneselor dalam
menyelenggarakan konseling awal karena perbedaan pengalaman
kerjanva ?

4. Sampai tingkat manakah perbedaan unjuk kerja kon-
selor dalam menyelenggarakan konseling awal apabila dilihat
secara bersama-sama dari pendidikan dan pengalaman kerja-

nya 7

C. Tujuan dan Manfaast Penelitian

Penelitian ini secara umum diarahkan untuk mempercleh
gambaran empirik tentang tingkat unjuk kerja konselor dalam
melaksanakan konseling awal pads SMA-SMA Negerl Kotamadya
Bandung. Gambaran unjuk kerja konselor dalam konseling awal
dilihat dari karakteristik internal konselor vang
diasumsikan sebagai faktor-faktor prenting vang turut
diperhitungkan untuk menampilkan tingkat unjuk kerja

konselor dalam konseling awal adalah latar kelakang
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pendidikan dan pengalaman kefja. Dengan demikian, tujuan
umum renelitian iﬁi dikaji melalul tujuan-tujuan khusus
sebagal berikut :

1. Memperoleh gambaran yang Jelas tentang tingkat
unjuk kerja konselor dalam melaksanakan konseling awal.

7. Mendapatkan gambaran yeng Jelas tentang perbedaan
tingkat unjuk kerja konselor dalam melaksanakan konseling
awal {a) vang berasal dari lulusan Jurusan Bimbingan
Konseling dan yvang bukan dari lulusan Jurusan Bimbingan
Konseling (b) dari yang lulusan tingkat Strata satu (S1) dan
Diploma tiga ( 503 ).

3. Mendepatkan gambaran yang Jjelas tentang perbedaan
tingkat unjuk kerja konselor dalam melaksanakan konselling
awal berdasarkan pengalaman kerja kurang dari lima tehun
dan lebih dari lima tahun.

4. Memperoleh gambaran yang Jelas mengenail tingkat
unjuk kerjé konselor dalam melaksanakan konseling awal
secara bersama-samea dilihat dari pendidikan dan pengalamén

keria konselor.

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini ialah,
pertama . dihasilkannya instrumen (Xuesioner) tentang unjuk
kerja dalam konseling awal kemuéian dapat digunakan sebagail
alat evaluasi terhadapr hasil pelaksanaan layanan konseling

awal di lembaga tertentu. Kedua , diha s ilkannya informasi
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empirik tentang unjuk kerja konselor dalam konseling awal
dapat digunakan sebagai bahan rertimbangsn dan pedoman dslam
penyusunan program dan strategi peningkatan efektivitas
layanan konseling di sekolah, khususnya di lingkungan SMA-
SMA Negeri Kotamadya Bandung. Ketiga , informasi empirik ini
juga dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan dalam pe—
nvempurnean kurikGlum jurusan Psikologi dan Bimbingan di
LPTK. E@gﬁgﬁi , memberikan stimulasi bagl penelitian-
penelitian Seianjutnya terutama terhadap bidang konseling
awal vang dipandang masih kurang tersentuh. Kelima,
menerapkan teori-teori konseling dari barat untuk dijadikan
bahan perbandingan dengan situasi sekolah di Indonesia.
Keepnam, menstimulasi peningkatan layanan konseling oleh

konselor ke arah pemberian layvanan yang rrofesional.

D. Asumsi Pepelitian

Penelitian ini dilandasi oleh asumsi-asumsi sebagai
titik tolak penelaahan selanjutnyva mengenal wunjuk kerja
konselor dalam konseling awal dikaji dari aspek rpendidiken
dan pengalaman kerjanya.

Asumsi-ssumsi vang dikemukakan didasarkan dan dileng-
kapi oleh hasil penelaahan secara teoretik tentang masalah
yang diteliti. Dengan demikian konklusi yvang dihasilkan dari
penelitian ini hanya berlaku bilamana masih relevan dengan
asumsi-asumsi di bawah ini. Asumsi-asumsl tersebut dapat

dikemukakan sebagai berikut
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Salah satu layanan bimbingan konseling vang sangat
menentukan adalah layvanan konseling individual. Asums=i di
atas diperkuat oleh diberlakukannya secara formal-yuridis
bimbingan konseling di sekolsh melalul pelaksanasn kurikulum
tahun 1875 pada sekolah-sekolah umum (SMP dan SMA) di ling-
kungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Ditegaskan
dalam kurikulum tersebut bahwa salah satu layvanan pendidikan
di sgkolah adalah layanan bimbingan dan konseling.

Demikian pula informasi vyang diperoleh dari Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Prorinsi Jawa
Barat bahwa kegiatan bimbingaﬁ dan konseling telah dilaksa-—
nakan pada SMA-SMA Negeri Kotamadya Bandung. Pelaksanaan
kegiatan konseling ini terbukiti dari beberapa rpenelitian
terdahuln tentang konseling yang mansliti pads lekasi  pens-
litian vang sama. Jelaziah bahwa kegiatan pemberian layanan

bhimbingan dan konseling telsh dilaksanakan di SMA-SMA Negeri

Kotamadya Bandung.

2. Koneeling  merupaken inti kegiatan program
tim-binean. Seiring dengan ini, Osipow, Wals dan Tosi (18980
: B6) mengatakan : "Individual counseling is considered the
heart of counseling function. This role is perhaps the most

visible aspect of the counselor’s woerk and what most
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peoprle think of when théy imagine a counselor at work’.
Dari beragamnya rendapat banyak ahlli tentang pengertian dan
batasan konseling, tampak tak satupun menolak secara
eksplisit bahwa konseling adalah salah satu layanan yang
penting dari program bimbingan. Pentingnya layanan konseling
dari layanan lainnya disebabkan oleh sifat kegiatannya yang
khas. Kekhasan ini dimungkinkan karena dilakukan dalam
bentuk hubungan tatap muka antara konselor dan klien secara
personal-konfidensial dengan tujuan membantu memperaleh
perubahan ke arah perilaku yang lebih positif dan produktif.
Dengan demikian, konseling sangat penting dilakukan secara
profesional dalam kerangka bimbingan di sekolah.

3. Uniuk kerda konselor dalam melaksanakan konseling
keseluruhan. Sehubungan dengan ini, Dyer & vriend (1977 : 29
- 30) mengatakan : ‘“Beginning behavior is crucial in
determining future outcomes in virtwally all significant
human encounters”. .... The effective counselor knows
what to do in the initial counseling session’'. Sementara
itu, M. D. Dahlan (1987 : 13} memberi pengertian bahwa Jika
pertemuan pertama antara konselor dan klien tidak memberikan
makna KkKhusug, mseks klien kemungkinan tidek HIETH 1agi
berhubungan dengan konselor. Dari kedua pendapat di atas,
dipahami bahwa konseling awal perlu dilakukan dalam bentuk

unjuk kerija vang memadai. Melalui komponen-komponen vital
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konseling awal tampask bahwa vang dibicarakan dan dilakukan
merupakan peletakan dasar-dasar stau landasan yang kokoh
bagi keberhasilan konseling keseluruhan. Dengan demikian,
unjuk kerja konseling =awal vang memadai akan memberi
sumbangan bagi keefektifan dan keberhasilan kenzeling
keseluruhan.

4. Unjuk kerijs konselor dalam melaksanakapn konseling
pendidikan dap latihan. Melalui pendidikan dan latihan yang
intensif =&kan diperoleh seperangkat pengetahuan dan
keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan tersebut
kemudian ditampilkan dalam bentuk unjuk kerja konseler
dalam konseling awal. Seiring dengan 1ini, Dyer & vriend
(1877 : 18) mengasumsikan dengan mengatakan : "The counselor
cannot merely do what comes naturally, according to his own
style”. The counselor has learned specific skills and
competencies which are empioyed in counseling for the
results they are known to ’produce". Dengan demikian,
pendidikan dan latihan yang intensif diperlukan untuk
menghasilkan tingkat unjuk kerja konseling awal konselor
yang tinggi.

5. Rengalaman kerja dipandang sebagaei salah saiy
faktor penting untuk menghasjilkan unjuk kerja kKomnselor dalam
konseling awal vang memadai. Pengalaman kerja konselor dalam

konseling diperlukan untuk melahirkan kiat-kiat tertentu
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gebazal hekikst pekerdasn koneeling itu gendirl. FKornseling
prada hakikatnya tidak hanya dipandang sehagai ilmu
(science)}., tapi seyogyanya melahirkan kiat-kiat tertentu
vang indikatornya adalah adanva spontanitas dan lumatnya
rengetahuan dan keteramrilan dalam diri konselor. Ditegaskan
prula oleh M. D. Dahlan (1987 : 5) bahwa keterampilan
memberikan lavanan bimbingan dan konseling tidak terjadi
dengan sendirinyva, melainkan melalul latihan-latihan yang
dilakukan oleh konselor. konselor akan memperoleh kiat-kiat
tertentu. Lahirava kist-kiat konseling sudsh tentu secara
langsung memberi sumbangan terhadap tampilnya unjuk kerja
vang memadai dalam konseling awal. Dengan demikian,
pengalaman kerja turut dipertimbangkan dalam menampilkan
unjiuk kerja konselor dalam konseling awal.

Bl Unjuk kerja konselor dalam konseling awal Lidak
saja dipepngaruhi oleh faktor dalam diri. melainkasn Juga
fakteor luar diri konselor. Salah satu fsktor luar diri
konzelor adalah situasi sekelah, vang turut mempengaruhil
tampilnya unjuk kerja vang memadai. Keberhasilan konselor
menampilkan unjuk kerja konseling di sekolah tertentu dengan
2ituasi tertentu., tidak secara otomatis di sekoclah dan dalam
situasi lain tampilan unjuk kerja konselingnya Juga akan
berhasil (Leoekmono, 1981 : 6). Dapat dipahami bahwa terdapat
situasi sekolah tertentu yvang kondusif untuk tampilnya unjuk

kerja konselor dalam konseling awal. Dengan kata lain,
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situasi sekolah sebagai faktor inar diri konselor turut

memnpengaruhi tingkat uniuk kerjanya dalam  kongeling swal.

Bnalisis data renelitian ini diawslil dengan mengujl
persyaratan atau asumsi-asumsi statistik wvang perlu dipenuhi
sebagal dasar digunakannya _analiaia statistik induktif.
Sesuail dengan keperluan penelitian ini, dilakukan verifikasi
datae dari data vang terkumpul. Setelah data memenuhi
persyaratan untuk diclah dan dianali=sis, maka analisis akan
diarahkan untuk menjawab rertanyaan-pertanyaan penelitian
dengan mengeunakan teknik-teknik statistik sebagail berikut :

1. Untuk menjawab pertanyean penelitizn nomor 1
dilakukan penaksiran rata-rata populasi dan klasifikasi data
berdasarkan acspek serts persentasenya {Rochman Natawidjaja,
1988 : 173).

2. Untuk menjawab pertanvaan penslitian nomor Za, 3,
dan 4 digunakan teknik analisis varians (ANOVA) jamak dengan
dua Jjalan (Subino, 1882 : 140) yang dilanjutkan dengan uji
perbandingan ganda Scheffe {(Marrone & Rasor, 1972).

3. Untukx menjawab pertanyean prenelitian nomor 2o

dilakukan dengan menggunakan uji t.





